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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul “ problematika 

kompetensi guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SD Negeri 

pronojiwo 03” dapat disimpulkan sebagai berikut ; 

1. Problematika kompetensi guru PAI SD Pronojiwo 03 dalam meningkatkan 

kualitas pembelajarannya adalah Pertama, kompetensi pedagogik kendala 

yang pertama terkait permasalahan terhadap ketidakmampuan guru dalam 

memahami karakteristik peserta didik dari aspek intelektual dan moralnya, 

yang kedua merancang sebuah perencanaan pembelajaran dikarenakan 

keterbatasan media, kurangnya penguasaan guru terkait metode 

pembelajaran dan peserta didik yang kurang antusiasnya dalam belajar. 

Kedua, Kompetensi profesional: kesulitan dalam menyusun bahan ajar, 

karena terbatasnya sarana prasarana maupun media dan karena kurangnya 

penguasaan terkait teknologi Komputer. 

2. Strategi yang dilakukan oleh Guru PAI SD Negeri Pronojiwo 03 dalam 

mengatasi problematika tersebut tentunya melalui beberapa usaha-usaha 

yakni; 

a. Koreksi diri dengan segera mempelajari ilmu-ilmu teknologi serta 

menerapkannya dalam pembelajaran 

b. Menambah metode pembelajaran yang membuat anak didik lebih semangat 

dalam belajar 
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3. Strategi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Pronojiwo dalam 

mengatasi problematika kompetensi guru PAI dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di SD Negeri Pronojiwo 03 melalui beberapa usaha 

yaitu: 

a. Mengadakan workshop dan pelatihan pelatihan terkait penggunaan 

teknologi 

b. Melakukan supervisi disetiap satu semester 

c. Menambah kegiatan sebagai penunjang pembelajaran PAI. 

5.2 SARAN  

   Berdasarkan kesimpulan yang telah saya dapatkan, maka dalam  

kesempatan ini penulis  memberikan saran sebagai berikut ; 

   Untuk meningkatkan dan mengembangkan strategi pembelajaran supaya 

menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, hendaknya guru mengikuti kegiatan yang 

diadakan oleh pemerintah maupun sekolah seperti peatihan yang terkait dengan strategi 

pembelajaran terutama yang menggunakan media berbasi IT. Dengan harapan guru 

mampu memahami bagaimana cara menerapkan strategi pembelajaran ,penggunaan 

metode dan media pembelajaran yang ada sehingga dapat termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Kemudian lebih mendekatkan diri kepada siswa untuk mendalami 

karakter ,serta memahami psikologis anak sehingga dengan guru memberikan perhatian 

kepada siswa, mereka lebih semangat dalam belajar. 
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